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INTISARI

SYAFITRI, S.N., 2021, AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
96% DAUN BAYAM MALABAR (Basella alba) TERHADAP BAKTERI
Shigella dysenteriae  ATCC 12039, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun bayam malabar (Basella alba) adalah daun yang secara empiris
berkhasiat untuk mengobati diare. Kandungan kimia daun bayam malabar adalah
saponin, flavonoid dan tanin. Senyawa tersebut mempunyai aktivitas sebagali
antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun bayam malabar terhadap Shigella dysenteriae ATCC 12039
mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) serta Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) hasil ekstrak teraktif dari ekstrak etanol daun bayam malabar.

Ekstraksi daun bayam malabar menggunakan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96% kemudian dipekatkan. Hasil ekstraksi dilakukan
uji aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae ATCC 12039 dengan
menggunakan metode difusi dengan konsentrasi 70%, 60%, 50% dan metode
dilusi dengan konsentrasi 70%, 35%, 17,5%, 8,75%, 4,375%, 2,187%, 1,093%,
0,546%, 0,273% dan 0,136%.

Hasil uji metode difusi menunjukkan ekstrak daun bayam malabar
memiliki daya hambat paling aktif terhadap Shigella dysenteriae ATCC 12093
yaitu 23,33 mm pada konsentrasi 70%. Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak
daun bayam malabar terhadap Shigella dysenteriae ATCC 12093 adalah
konsentrasi 35% dan Konsentrasi Bunuh Minimum adalah 35% dengan
menggunakan metode dilusi padat.

Kata kunci: Daun bayam malabar (Basella alba), Antibakteri, difusi, Shigella
dysenteriae ATCC 12093
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ABSTRAK

SYAFITRI, S.N., 2021, ANTIBACTERIAL ACTIVITY EXTRACT
ETHANOL 96% OF BAYAM MALABAR (Basella alba) INHIBITE Shigella
dysenteriae  ATCC 12039, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Basella alba are known to have empirical activity for treating diarrhea.
Chemical compounds of Basella alba were saponins, flavonoids, and tannins. The
compounds has activity for antibacterial. This research aimed to study the
antibacterial activity of ethanolic extract of Basella alba against Shigella
dysentriae ATCC 12039, and to determined Minimum Inhibitory Concentration
(MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) of ethanolic extract
Basella alba.

Extraction of Basella alba leaves was used materation method and used
ethanol 96% as a solvent, and it was concentrated. The result of extraction was
evaluated of antibacterial activity for Shigella dysentriae ATCC 12093 which
method was difusion with concentrations of extract were 70%; 60%; and 50% |,
and dilution method with the concentrations were 70%; 35%; 15%; 8,75%;
4,375%; 2,187%; 1,093%; 0,546%; 0,273% and 0,136%.

The result of difusion method was showed the extract of Basella alba has
a good inhibited for Shigella dysentriae ATCC 12039 in 23,33 mm with the
concentration was 70%. Minimum Inhibitory Concentration of extract Basella
alba for bacteria Shigella dysentriae ATCC 12093 was 35% and Minimum
Bactericidal Concentration with the concentration that has good acitivity was 35%
and used dilution method.

Keyword:Basella alba, Antibacterial, difusion, Shigella dysenteriae ATCC
12039
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daun bayam malabar atau Basella alba dikenal sebagai bayam Ceylon, di
daerah barat daya Nigeria itu disebut dengan “ Amunututu”. Sayuran ini adalah
sayuran dari keluarga Basellaceae yang mengandung saponin, flavonoid dan
polifenol. Selain itu juga mengandung protein, karbohidrat, lemak, serat, kalsium,
fosfor, besi, potassium, sodium, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C dan niasin
(Huttapea, 1994). Killur et al (1983) mempelajari karakteristik dan komposisi
biji mengandung minyak (36,9 %), asam lemak (50,3%), asam linoleat (49,1%)
dan protein (23,1%. Salah satu tanaman yang banyak terdapat di Indonesia dan
banyak dijumpai diberbagai daerah namun, belum banyak dimanfaatkan sebagai
obat antidiare adalah daun bayam malabar. Daun bayam malabar dipercaya
sebagai obat herbal yang memiliki kandungan flavonoid. Flavonoid merupakan
bahan aktif yang mempunyai efek anti inflamasi dan antimikroba (Adjirni et
al.,1999). Penelitian yang dilakukan oleh (Oyewole dan Kalejaiye 2012) ekstrak
etanol daun gendola atau bayam malabar (Basella alba) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia-coli.

Shigella dysenteriae merupakan bakteri dari keluarga Enterobacteriaceae
termasuk bakteri patogen gram negatif berbentuk batang (cocobacil) yang bersifat
anaerob. Habitat alami bakteri Shigella dysenteriae terbatas pada saluran cerna
manusia dan binatang menyusui, dimana mereka memproduksi disentri bacillus.
Secara umum mikroorganisme ini dapat menyebabkan penyakit diare (disentri
basiller) yang mengakibatkan diare yang disertai dengan darah dan nanah (Brooks
et al., 2005). World Health Organization membagi diare menjadi tiga kelompok
yaitu diare cair akut, diare berdarah (disentri) dan diare persisten. Diare berdarah
dapat disebabkan oleh disentri basiler (Shigella) dan amoeba, enterokolitis
(misalnya crows milk allergy), trichuriasis, EIEC (Compylobacter jejuni dan virus
(rotavirus). Penyebab yang paling umum mengakibatkan tingginya jumlah diare

adalah disentri basiler (DepKes, 2007). Penyakit disentri basiler atau yang biasa
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disebut dengan shigellosis merupakan suatu penyakit diare yang disebabkan oleh
bakteri Shigella. Disentri basiler diindikasi dengan nyeri hebat pada perut, diare
secara terus-menerus, volume feses sedikit yang disertai lendir dan darah (Dzen et
al., 2003).

Disentri adalah salah satu jenis penyakit diare akut yang disertai dengan
tinja cair yang bercampur dengan darah dan lendir yang disebabkan oleh suatu
bakteri (Munfati et al., 2015). Penyakit disentri masih menjadi masalah kesehatan
di negara Indonesia Karena morbiditas dan mortilitasnya yang masih tinggi.
Morbiditas pada penyakit disentri cenderung masih tinggi, pada tahun 2000
penyakit disentri 301/1000 penduduk hingga pada tahun 2010 meningkat menjadi
411/1000 penduduk. Mortalitas penyakit disentri dari tahun ke tahun diketahui
masih menjadi penyebab utama kematian balita di Indonesia. Penyebab utama
kematian pada disentri adalah tata laksana yang tidak tepat baik dirumah maupun
di sarana kesehatan (DepKes RI, 2010). Menurut RisKesDas (2007) prevalensi
penyakit disentri terdeteksi pada anak balita (1-4) tahun sebesar 16,7% serta juga
lebih banyak terjadi dipedesaan dengan presentasi 10%. Prevalensi penyakit
disentri di Indonesia sebesar 6,7% jumlahnya meningkat pada kelompok tertinggi
adalah balita (1-4) tahun salah satunya disebabkan oleh Shigella dysenteriae
(riskesdas,2013). Disentri juga cenderung lebih tinggi pada kelompok
pendididkan rendah dan bekerja sebagai petani/nelayan dan buruh. Bakteri
penyebab disentri adalah Shigella dysentriae dengan adanya gejala klinis berupa
nyeri perut dan demam. Shigella dysentriae memproduksi eksotoksin yang
merupakan suatu protein yang bersifat antigenik yang dapat mempengaruhi
saluran pencernaan dan susunan saraf pusat. Sifat antigenik tersebut berfungsi
untuk merangsang produksi antitoksin sehingga dapat mematikan penderita.
Aktivitas yang bersifat toksik ini menyebabkan diare awal yang encer, kemudian
akan mengakibatkan disentri lebih lanjut dengan tinja yang disertai darah dan
nanah (Jawetz et al., 2015).

Pengobatan yang digunakan untuk pengendalian suatu penyakit yang
disebabkan oleh suatu infeksi bakteri biasanya dilakukan dengan pemberian

antibiotik. Penggunaan antibiotik sebagai zat antibakteri juga mempunyai efek



negatif seperti timbulnya resistensi bakteri terhadap aktivitas kerja. Adapun
beberapa orang yang mengkonsumsi antibiotik dapat mengalami jantung
berdebar-debar, detak jantung abnormal, dan masalah hati seperti penyakit kuning
(Jawetz et al., 2005). Penggunaan antibiotika yang tidak rasional bisa membuat
mikroba patogen menjadi resisten (Refdanita et al., 2004) dan munculnya mikroba
resisten ini penyebab utama kegagalan pengobatan penyakit infeksi (Ibrahim et
al., 2011). Oleh sebab itu, perlu dilakukan pencarian antibakteri dari bahan alam
yang diketahui aman dibandingkan dengan obat-obat berbahan kimia. Perlu juga
dikembangkan alternatif seperti pengobatan dengan menggunakan bahan nabati
yang diharapkan akan lebih efektif, efisien, dan aman dalam upaya menghambat
pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae (Munfati et al., 2015).

Oyewole dan Kalejaiye (2012) menyatakan bahwa ekstrak etanol Basella
alba menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap nakteri Staphylococcus
aureus, Pseudomonas aeruginosa, E-coli kecuali Candida albicans. Huttapea
(1994) menyatakan bahwa daun bayam malabar mempunyai kandungan kimia
yaitu saponin, flavonoid dan polifenol. Dengan menggunakan metode cup agar
untuk mengetahui efek antimikroba ekstrak etanol Basella alba. Dengan metode
difusi cup dan menggunakan ekstrak air, etanol dan petroleum eter dengan
konsentrasi 50pg/ml daun bayam malabar (Basella alba) menunjukkan memiliki
aktivitas antibakteri terhadap E.coli, Vibrio cholera, Staphylococcus aureus dan
Staphylococcus typhi (Sen et al., 2010).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang daya hambat ekstrak daun bayam malabar terhadap
bakteri Shigella dysentriae.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas yakni sebagai
berikut :
1. Apakah ekstrak etanol 96% dari daun bayam malabar (Basella alba)
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Shigella dysenteriae ATCC
12039?



2. Berapakah konsentrasi paling efektif yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Shigella dysenteriae ATCC 12039?

3. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) konsentrasi teraktif dari ekstrak etanol 96% daun bayam
malabar (Basella alba) terhadap bakteri Shigella dysenteriae ATCC 12039?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% dari daun bayam
malabar (Basella alba) terhadap bakteri Shigella dysenteriae ATCC 12039

2. Untuk mengetahui konsentrasi paling efektif yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae ATCC 12039

3. Untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) konsentrasi teraktif dari ekstrak etanol 96% daun
bayam malabar (Basella alba) terhadap bakteri Shigella dysenteriae ATCC
12039

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
informasi masyarakat tentang daun bayam malabar sebagai antibakteri untuk
mengatasi penyakit disentri yang disebabkan oleh bakteri Shigella dysentriae
ATCC 12039.



